5.1

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, sistem informasi manajemen

ekstrakurikuler berbasis web di SMK Negeri 2 Sei Rampah dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah Pengembangan
Sistem Informasi Manajemen Ekstrakurikuler Berbasis Web Di SMK
Negeri 2 Sei Rampah. Sistem informasi manajemen ekstrakurikuler ini
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan disekolah tersebut dimana yang
belumnya sistem yang masih manual, kemudian untuk mempermudah
segala aktivitas dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Sistem ini
dapat diakses menggunakan jaringan internet, agar pengguna seperti admin,
kepala sekolah, pembina, dan siswa dapat dengan mudah mengakses sistem
yang sudah dikembangkan ini

Sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web dikatakan sudah
valid. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian validator ahli sistem yang
menunjukkan nilai dari setiap item memperoleh hasil yang lebih besar dari
Standar minimal koefisien validitas Aiken’s V yaitu 0,677 artinya setiap
item dapat dikatakan valid.

Hasil uji penilaian pengguna pembina terhadap sistem informasi

manajemen ekstrakurikuler berbasis web sudah sangat baik. Hal ini dapat
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dibuktikan berdasarkan penilaian guru terhadap aspek wusefulness
memperoleh persentase sebesar 91% dengan kategori “sangat baik”, aspek
easy of use memperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori “sangat
baik”, aspek easy of learning memperoleh persentase sebesar 95% dengan
kategori “sangat baik” dan aspek satisfaction memperoleh persentase
sebesar 93% dengan kategori “sangat baik”.

Hasil uji penilaian pengguna siswa terhadap sistem informasi manajemen
ekstrakurikuler berbasis web sudah sangat baik. Hal ini dapat dibuktikan
berdasarkan hasil aspek usefulness memperoleh persentase sebesar 95%
dengan kategori “sangat baik”, aspek easy of use memperoleh persentase
sebesar 93% dengan kategori “sangat baik”, aspek easy of learning
memperoleh persentase sebesar 93% dengan kategori “sangat baik” dan
aspek satisfaction memperoleh persentase sebesar 93% dengan kategori
“sangat baik

Implikasi

Sistem yang masih manual dengan cara perekrutan anggota ekstrakurikuler

dan penilaian anggota ekstrakurikuler yang masih menggunakan selembaran kertas

yang akan dibagikan kesetiap anggota ekstrakurikuler masing-masing. Kurangnya

tanggung jawab terhadapt pengecekan daftar hadir dan penyampaian informasi

terhadap seluruh anggota masing-masing ekstrakurikuler. Hal tersebut akan

beresiko apabila adanya penipuan pada data absensi.

Sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web ini dibuat untuk

mempermudah segala aktivitas dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, seperti
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melihat data anggota ekstrakurikuler bagi pembina, admin, kepala sekolah dan
siswa, sistem ini akan membantu pengguna salah satunya kepala sekolah, kepala
sekolah dapat melihat dan memantau kegiatan siswa dalam pengembangan minat
dan bakat siswa-siswanya. Sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis
web ini dapat diakses menggunakan jaringan internet, agar pengguna seperti admin,
kepala sekolah, pembina, dan siswa dapat dengan mudah mengakses sistem yang

sudah dikembangkan ini.

Sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web ini dapat diakses
menggunakan internet, agar pengguna seperti pembina, kepala sekolah dan siswa
dapat dengan mudah mengakses sistem. Berdasarkan uji penilaian pengguna, sistem
informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web ini juga diterima dengan sangat

baik oleh siswa maupun pembina di SMK Negeri 2 Sei Rampah.

5.3  Saran
Berdasarkan hasil pengembangan sistem informasi manajemen
ekstrakurikuler berbasis web yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sei Rampah

terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi peneliti kedepan yang ingin mengembangkan sistem ini diharapkan
dapat menyediakan fitur-fitur yang lebih lengkap dalam menunjang setiap
pengolahan data sistem informasi manajemen ekstrakurikuler berbasis web.

2. Dalam penelitian ini terdapat kekurangan, diharapkan peneliti lain dapat
melanjutkan penelitian ini dengan pengembangan penelitian yang sesuai

dengan perkembangan perangkat lunak dan teknologi.



